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INTISARI 

Kelor (Moringa oleifera L.) merupakan salah satu tanaman yang berkhasiat 

sebagai obat. Aktivitas antiinflamasi daun kelor karena adanya senyawa kimia seperti 

flavonoid dan tanin. Inflamasi dapat dilihat berdasarkan adanya peningkatan jumlah sel 
neutrofil. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antiinflamasi krim 

esktrak etanolik daun kelor terhadap jumlah neutrofil kulit punggung tikus terinduksi 

karagenan. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan rancangan post test 

only control grup design. Penelitian ini menggunakan 6 kelompok yaitu: kontrol basis, 

negatif, positif dengan voltaren, krim 5%, 10%, 15%. Uji aktivitas antiinflamasi 

menggunakan perhitungan jumlah sel neutrofil pada kulit punggung tikus, pengamatan sel 
neutrofil pada jaringan dengan metode pewarnaan Hematoksilin-Eosin (HE). Analisis 

data menggunakan One-Way ANOVA dilanjutkan dengan Uji Tamhane. 

Krim ekstrak etanolik daun kelor yang dioleskan pada kulit punggung tikus 
mendapatkan hasil rata-rata jumlah sel neutrofil kelompok basis (40,32), negatif (42,12). 

Pemberian krim ekstrak etanolik pada perlakuan pada tikus mendapatkan hasil rata-rata 

positif (22,3), krim EEDK konsentrasi 5% (27,4), 10% (21,72) dan 15% (17,3). Hasil 

statistic antara kelompok control  

Kesimpulan: pada penelitian ini dapat diambil kesimpulan krim EEDK 

konsentrasi 15% menurunkan jumlah neutrofil paling tinggi. Secara statistik 

menunjukkan antara sediaan krim EEDK konsentrasi 5%, 10% dan 15% memiliki 
perbedaan yang signifikan dalam menurunkan jumlah sel neutrofil. Perbedaan signifikan 

terlihat pada kelompok krim EEDK konsentrasi 5% dan 10% dengan kelompok positif, 

sedangkan kelompok krim EEDK konsentrasi 10% tidak berbeda bermakna dengan 

kelompok positif. 

Kata kunci : Daun Kelor, Antiinflamasi, Sel Neutrofil, Flavonoid, Tanin. 
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